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ABSTRAK 
Pada masa sekarang Komputer sudah diakui menjadi kebutuhan utama dalam membantu 
kelancaran suatu kegiatan yang membutuhkan kecepatan dan akurasi yang tinggi, dan menjadi salah 
satu faktor yang ikut mendukung perkembangan suatu perusahaan yang handal. Di bidang jasa 
wirasuwasta khususnya, komputer tidak hanya digunakan sebagai sarana kelancaran kerja, tetapi juga 
sarana untuk berkompetisi. Perkembangan pebisnis selalu menghendaki laporan yang  up to date dan 
pengolahan datanya harus terpelihara dengan baik. Dengan adanya kebutuhan informasi yang mangkin 
lama mangkin meningkat, maka diperlukan suatu sistem yang baik dan cepat. Suatu sistem dikatakan 
baik apabila akan memudahkan semua proses, salah satunya, dengan Aplikasi berbasis dekstop sistem 
komputerisasi yang memberikan kemudahan dalam melakukan suatu kegiatan, terutama bagi CV. A & 
N furnicture Interior. 
 
Keywords: Aplikasi, Sistem Proses Pengiriman dan dekstop 
 
1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pada masa sekarang Komputer sudah diakui menjadi kebutuhan utama dalam membantu 
kelancaran suatu kegiatan yang membutuhkan kecepatan dan akurasi yang tinggi, dan menjadi salah 
satu faktor yang ikut mendukung perkembangan suatu perusahaan yang handal. Di bidang juala beli 
furnicture dimana komputer tidak hanya digunakan sebagai sarana kelancaran kerja, tetapi juga sarana 
untuk berkompetisi. Perkembangan bisnis selalu menghendaki laporan yang  up to date dan pengolahan 
datanya harus terpelihara dengan baik. Dengan adanya kebutuhan informasi yang mangkin lama 
mangkin meningkat, maka diperlukan suatu system yang baik dan cepat. Suatu sistem dikatakan baik 
apabila akan memudahkan semua proses, salah satunya, dengan  Aplikasi Dekstop sistem komputerisasi 
yang memberikan kemudahan dalam melakukan suatu kegiatan, terutama CV. A & N furniture Interior. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Masalah yang dihadapi pada CV. A & N Furnicture Interior ini adalah kegiatan pengiriman barang-
barang masih dilakukan secara manual,sehingga menimbulkan berbagai masalah seperti : 
a. Informasi yang disediakan pada laporan pengiriman terkadang kurang akurat atau salah. 
b. Penyajian laporan-laporan yang memakan banyak waktu dan tenaga, serta faktor kesalahan 
manusia juga dapat mempengaruhi keakuratan laporan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Sesuai dengan kegiatan Pengiriman barang-barang Furnicture pada CV. A & N Furniture Interior 
pada aplikasi sistem ini, batasan masalah hanya akan membahas proses pemesanan sampai 
pengiriman furnicture, penagihan sisa pembayaran mebel serta pelunasannya sampai pembuatan 
laporan-laporan mengenai transaksi yang ada pada sistem ini. 
 
1.4 Tujuan 
Tujuan penelitian ini memberikan suatu karya mengenai pengembangan sistem informasi dan 
diharapkan dapat memperbaiki sistem dengan harapan agar Sistem pengiriman pada CV. A & N 
Furniture Interior yang selama ini masih dilakukan secara manual, dapat dipermudahkan dan 
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dipercepat kinerjanya dengan memberikan solusi berupa Aplikasi system berbasis dekstop yang 
terkomputerisasi.  
 
2 TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Konsep Dasar Sistem 
Terdapat  dua kelompok pendekatan di dalam pendefinisian sistem, yaitu kelompok yang 
menekankan pada prosedur dan kelompok yang menekankan pada elemen atau komponennya. 
Pendekatan yang menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja 
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan 
atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan 
pada elemen atau komponen mendefinisikan sistem sebagai kumpulan elemen yang berinteraksi untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. Kedua kelompok definisi ini adalah benar dan tidak bertentangan, yang 
berbeda adalah cara pendekatannya.[1] 
 
2.2 Definisi Sistem 
Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang 
lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Dari definisi ini dapat dirinci lebih 
lanjut pengertian sistem secara umum, yaitu sebagai berikut : [1] 
1. Setiap sistem terdiri dari berbagai unsur. Sistem pernapasan kita terdiri dari suatu kelompok 
unsur, yaitu hidung, saluran pernapasan, paru-paru dan darah. Unsur-unsur suatu sistem terdiri 
dari subsistem yang lebih kecil, yang terdiri pula dari kelompok-kelompok unsur yang 
membentuk subsistem tersebut. 
2. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem yang bersangkutan. 
Unsur-unsur sistem berhubungan erat satu sama lain dimana sifat serta kerja sama antara unsur 
dalam sistem tersebut mempunyai bentuk tertentu. 
3. Unsur-unsur dalam sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem. Setiap sistem 
mempunyai tujuan tertentu. Sistem pernapasan kita juga bertujuan untuk menyediakan oksigen 
dan membuang karbon dioksida dari tubuh kita bagi kepentingan kelangsungan hidup kita. Unsur 
sistem tersebut berupa hidung, saluran pernapasan, paru-paru dan darah yang bekerja sama satu 
dengan yang lainnya dalam suatu proses tertentu untuk mencapai tujuan tersebut di atas. 
4. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar. Sistem pernapasan kita 
merupakan sistem bagian dari sistem metabolisme tubuh. Contoh sistem lain adalah sistem 
pencernaan makanan, sistem peredaran darah, dan sistem pertahanan tubuh[2]. 
 
2.3 Karakteristik Sistem 
Model umum sebuah sistem terdiri dari input, proses, dan output. Hal ini merupakan konsep sebuah 
sistem yang sangat sederhana mengikuti sebuah sistem dapat mempunyai beberapa masukan dan 
keluaran sekaligus. Selain itu sebuah sistem juga memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yang 
mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem. Adapun karakteristik yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: [1] 
1. Komponen Sistem (Components) 
2. Batasan Sistem (Boundary) 
3. Lingkup Luar Sistem (Environtment) 
4. Penghubung Sistem (Interface) 
5. Masukan Sistem (Input) 
6. Keluaran Sistem (Output) 
7. Pengelolaan Sistem (Procces) 
8. Sasaran Sistem (Objective) [3]. 
 
2.4 Klasifikasi Sistem 
Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara satu komponen dengan komponen lain karena 
sistem memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap kasus yang terjadi di dalam sistem tersebut. Oleh 
karena itu sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandangan, seperti contoh sistem yang 
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bersifat abstrak, sistem alamiah, sistem yang bersifat deterministik, dan sistem yang bersifat terbuka 
dan tertutup.[1] 
1. Sistem abstrak dan fisik 
Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik, 
misalnya sistem teologi, yaitu suatu sistem yang berupa pemikiran tentang hubungan antara 
manusia dengan Tuhan, sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik, seperti 
sistem komputer, sistem produksi, sistem penjualan, sistem administrasi personalia, dan lain 
sebagainya. 
2. Sistem alamiah dan sistem buatan manusia 
Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat oleh manusia, 
misalnya sistem perputaran bumi, terjadinya siang malam, dan pergantian musim. Sedangkan 
sistem buatan manusia merupakan sistem yang melibatkan ubungan manusia dengan mesin, yang 
disebut dengan human machine system. Sistem informasi berbasis komputer merupakan 
contohnya, karena menyangkut penggunaan komputer yang berinteraksi dengan manusia 
3. Sistem deterministik dan sistem probabilistic 
Sistem yang beroprasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksi disebut sistem deterministik. 
Sistem komputer adalah contoh dari sistem yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan 
program-program komputer yang dijalankan. Sedangkan sistem yang bersifat probabilistik 
adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi, karena mengandung unsur 
probabilitas. 
4. Sistem terbuka dan sistem tertutup 
Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh oleh 
lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja. secara otomatis tanpa ada campur tangan dari pihak luar. 
Sedangkan sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan dipengaruhi oleh lingkungan 
luarnya, yang menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk subsistem lainnya[4]. 
 
2.5 Konsep Dasar Informasi 
Informasi merupakan proses lebih lanjut dari data yang sudah memiliki nilai tambah. Informasi 
dapat dikelompokan menjadi 3 bagian, yaitu: [1] 
1. Informasi Strategis  
2. Informasi Taktis 
3. Informasi Teknis [5]. 
 
2.6 Definisi Informasi 
Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterprestasikan untuk 
digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Sistem pengolahan informasi akan mengolah data 
menjadi informasi atau mengolah data dari bentuk tak berguna menjadi berguna bagi yang 
menerimanya. Nilai informasi berhubungan dengan keputusan. Bila tidak ada pilihan atau keputusan 
maka informasi tidak diperlukan.[1] 
 
2.7 Siklus Informasi 
Data yang diolah untuk menghasilkan informasi menggunakan suatu model proses tertentu. Data 
yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, 
membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain 
yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses 
kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus ini disebut dengan siklus 
informasi (information cycle) atau disebut juga siklus pengolahan data (data processing cycle) [7]. 
 
2.8 Definisi Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah komponen-komponen yang saling berkaitan yang bekerja bersama-sama 
untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menampilkan informasi untuk mendukung 
pengambilan keputusan, koordinasi, pengaturan, analisa, dan visualisasi pada sebuah organisasi[9]. 
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2.9 Konsep Pengiriman Barang  
sistem pengiriman barang merupakan suatu kegiatan mengirim barang dikarenakan adanya 
penjualan barang dagang. Penjualan terdiri dari transaksi penjualan barang atau jasa, baik secara tunai 
atau kredit. Secara umum pengirman barang merupakan mempersiapkan pengiriman fisik barang dari 
gudang ketempat tujuan yang disesuakan dengan dokumen pemesanan dan pengiriman serta dalam 
kondisi yang sesuai dengan persyaratan penanganan barangnya. [10] Pengertian barang merupakan 
suatu produk fisik (berwujud, tangible) yang dapat diberikan pada seorang pembeli dan melibatkan 
perpindahan kepemilikan dari penjual ke pelanggan. [10] 
 
3 METODOLOGI PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan adalah : 
A. Metode Pengumpulan Data 
1) Observasi 
Dalam hal ini penulis langsung melihat atau mengadakan pengamatan ke bagian-bagian 
yang ada hubungannya dengan sistem informasi KHS mahasiswa. 
2) Wawancara 
Melakukan wawancara dengan pihak yang berkaitan dengan alur permasalahan. Wawancara   
ini dilakukan untuk melengkapi bahan penulisan yang kurang dari pengamatan. Hal ini 
untuk bahan pertimbangan ke arah perbaikan dari proses yang ada. 
B. Metode Analisa 
Adapun tahapan-tahapan pada analisa sistem adalah sebagai berikut : 
1) Activity Diagram 
Activity diagram digunakan untuk memodelkan alur kerja sebuah proses bisnis dan urutan 
aktivitas dalam suatu proses. 
2) Use Case Diagram 
Use case diagram digunakan untuk menjelaskan manfaat sistem jika dilihat menurut  
pandangan orang yang berada di luar sistem. 
C. Perancangan Sistem 
Tahapan perancangan sistem adalah merancang sistem secara rinci berdasarkan hasil analisa yang 
telah dilakukan, sehingga menghasilkan model sistem yang baru sesuai dengan yang telah 
diusulkan dengan disertai rancangan database dan spesifikasi program. Pada tahapan 
perancangan sistem, alat-alat yang digunakan adalah : 
1) Entity Relationship Diagram (ERD) 
ERD digunakan untuk menggambarkan hubungan antara entitas-entitas yang ada, bukan 
menggambarkan proses-proses yang terjadi. 
2) Spesifikasi Basis Data 
Spesifikasi basis data digunakan untuk menjelaskan tipe data yang ada pada model 
konseptual secara detil. 
3) Sequence Diagram 
Sequence diagram untuk menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar 
sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang digambarkan 
terhadap waktu. 
 
4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Use Case Diagram Proses Sitem Pengiriman 
Staff Penjualan
Cetak SPK
Cetak SJ
PelangganCetak Kwitansi
<<Include>>
Entry SPK
 
Gambar 1. Use Case Proses Sitem Pengiriman 
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4.2 Rancangan Basis Data 
Kwitansi
        
        no_kwt
        tg_kwt
        no_SPK
SPK
       
       no_SPK
       tgl_SPK
       kd_plg
        
Pelanggan
        
        kd_plg
        nm_plg
        alamat
        telp
Surat Jalan
        no_SJ
        tgl_SJ
        no_kwt
Detil Barang
        jumlah
        harga
Barang
        kd_brg
        nm_brg
        satuan
1
11
1
1
1…* 1…*1
 
Gambar 2. Rancangan Basis Data 
4.3 Tampilan Layar 
a) Tampilan Layar Login 
 
Gambar 3.Tampilan Layar Login 
 
b) Tampilan Layar Transaksi Sistem Pengiriman 
 
Gambar 4. Tampilan Layar Transaksi Sistem Pengiriman 
 
c) Tampilan Layar SPK 
 
Gambar 5. Tampilan Layar SPK 
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d) Tampilan Layar Kwitansi 
 
Gambar 6. Tampilan Layar  Kwitansi 
 
e) Tampilan Cetakan Kwitansi 
 
Gambar 7. Tampilan Cetakan Kwitansi 
 
f) Tampilan Layar Surat Jalan 
 
Gambar 8. Tampilan Layar Surat Jalan 
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g) Tampilan Cetak Surat Jalan 
 
Gambar 9. Tampilan Cetak Surat Jalan 
 
5 PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Untuk meningkatkan pelayanan transaksi Pengiriman dibutuhkan suatu sistem untuk mempercepat 
dan mempermudah dalam pengolahan data agar mendapatkan informasi yang cepat dan akurat. Oleh 
karenanya sistem ini merupakan alternatif yang tepat untuk mengolah data Pengiriman dan membuat 
laporan. Keuntungan yang di dapat dengan adanya Sistem ini adalah : 
a) Dalam pembuatan laporan lebih cepat dan efisien. 
b) Penggunaan sistem ini sebagai alat bantu dalam proses pengolahan data Pengiriman. 
 
5.2 Saran 
Agar pada pelaksanaannya Sistem pengiriman berbasis desktop  yang diusulkan sesuai untuk 
mendukung kelancaran komputerisasi Sistem Pengiriman tersebut, maka penulis menyarankan 
beberapa hal yaitu : 
a) Perlu pengawasan yang teliti terhadap kegiatan pemasukan data maupun dalam memasukkan 
transaksi yang akan mengakibatkan kesalahan pada hasil pengolahan ataupun keluarannya. 
b) Perlu dibuat backup file dari semua file yang telah dibuat untuk menghindari hal-hal  yang tidak 
diinginkan, seperti kehilangan data ataupun kesalahan-kesalahan lain yang tidak disengaja. 
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